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A B S T R A K 

Partisipasi demokratis peserta didik sekolah dasar masih menunjukkan 
keterlibatan yang terbatas dalam pembelajaran di kelas, khususnya dalam praktik 
musyawarah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan pembelajaran 
musyawarah berbasis deep learning serta hasilnya terhadap penguatan partisipasi 
demokratis peserta didik kelas VI sekolah dasar. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan lokasi penelitian di salah satu Sekolah Dasar Negeri 
di Jawa Barat. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran, wawancara 
dengan wali kelas, serta studi dokumentasi berupa hasil pre-test dan post-test 
peserta didik. Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data diperkuat melalui 
triangulasi metode dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran musyawarah berbasis deep learning dirancang dan dilaksanakan 
secara dialogis dan deliberatif sehingga mampu mendorong keterlibatan kognitif, 
afektif, dan sosial peserta didik. Pembelajaran ini memperlihatkan penguatan 
partisipasi demokratis yang ditandai oleh meningkatnya keberanian 
menyampaikan pendapat, kemampuan menanggapi pandangan orang lain, serta 
keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan bersama. Temuan penelitian 
menegaskan bahwa pembelajaran musyawarah berbasis deep learning dirancang 
dan dilaksanakan secara dialogis dan deliberatif sehingga mampu mendorong 
keterlibatan kognitif, afektif, dan sosial peserta didik. Pembelajaran ini 
memperlihatkan penguatan partisipasi demokratis yang ditandai oleh 
meningkatnya keberanian menyampaikan pendapat, kemampuan menanggapi 
pandangan orang lain, serta keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan 
bersama. Temuan penelitian menegaskan bahwa pembelajaran musyawarah 
berbasis deep learning berpotensi menjadi strategi pedagogis yang efektif dalam 
membangun pengalaman belajar demokratis yang bermakna bagi peserta didik 
sekolah dasar. 

A B S T R A C T 

The democratic participation of primary school students still shows limited involvement in classroom learning, 
particularly in deliberative practices. This study aims to analyse the implementation of deliberative learning based on 
deep learning and its results on strengthening the democratic participation of sixth-grade primary school students. The 
research used a qualitative approach and was conducted at a public primary school in West Java. Data were collected 
through learning observations, interviews with homeroom teachers, and documentation studies in the form of students' 
pre-test and post-test results. Data analysis was carried out through the stages of data condensation, data presentation, 
and conclusion drawing, with data validity reinforced through triangulation of methods and sources. The results showed 
that deep learning-based deliberative learning was designed and implemented in a dialogical and deliberative manner, 
thereby encouraging cognitive, affective, and social involvement among students. This learning method demonstrated 
strengthened democratic participation, as evidenced by increased courage in expressing opinions, the ability to respond 
to others' views, and active involvement in joint decision-making. The findings confirm that deep learning-based 
deliberative learning is designed and implemented in a dialogical and deliberative manner, thereby encouraging 
cognitive, affective, and social engagement among students. This learning method demonstrates strengthened 
democratic participation, characterised by increased courage to express opinions, the ability to respond to others' views, 
and active involvement in joint decision-making. The findings confirm that deep learning-based deliberative learning has 
the potential to be an effective pedagogical strategy in building meaningful democratic learning experiences for primary 
school students. 
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1. PENDAHULUAN 

 Partisipasi demokratis peserta didik sekolah dasar masih menunjukkan keterlibatan yang 
terbatas dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Banyak peserta didik belum terbiasa menyampaikan 
pendapat, menanggapi pandangan teman, atau terlibat aktif dalam pengambilan keputusan bersama yang 
melibatkan seluruh anggota kelas. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa praksis demokrasi di kelas 
sering kali belum menjadi pengalaman belajar yang dialami secara langsung oleh peserta didik dalam 
proses pembelajaran sehari-hari. Iklim kelas yang memberi ruang dialog dan diskusi terbuka terbukti 
berkaitan erat dengan pembentukan pengalaman kewarganegaraan peserta didik sejak usia dini (Adha. M. 
M et al., 2019). Pembelajaran musyawarah karena itu perlu ditempatkan sebagai praksis deliberatif yang 
dijalani peserta didik secara nyata dan berkelanjutan dalam kehidupan kelas. 

Pembelajaran musyawarah yang hanya menekankan penguasaan konsep belum sepenuhnya 
menggerakkan keterlibatan kognitif, afektif, dan sosial peserta didik secara seimbang. Pendekatan deep 
learning memandang pembelajaran sebagai proses mendalam yang melibatkan pemahaman konseptual, 
refleksi kritis, serta pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Pendekatan ini menuntut 
peserta didik terlibat aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, mendiskusikan alternatif solusi, serta 
merefleksikan hasil pembelajaran secara sadar dan bertanggung jawab. Penerapan deep learning dalam 
konteks pendidikan dasar menunjukkan penguatan keterlibatan peserta didik secara lebih utuh dalam 
proses pembelajaran (Sudirman & Pandang, 2025). Kerangka tersebut menjadi dasar untuk menempatkan 
pembelajaran musyawarah sebagai pengalaman belajar demokratis yang tidak berhenti pada prosedur, 
tetapi pada praksis nyata yang dialami peserta didik. 

Penelitian terdahulu mengkaji upaya penguatan nilai-nilai demokrasi melalui penerapan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar dengan pendekatan inovatif dalam kurikulum 
mandiri. Penelitian tersebut menekankan peran guru dalam membangun pembelajaran demokratis 
melalui aktivitas kolaboratif, pembelajaran kelompok, serta keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
bersama di kelas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran demokratis 
berkontribusi terhadap penguatan sikap dan nilai kewarganegaraan peserta didik, khususnya dalam 
membangun kesadaran berdemokrasi sejak dini (Fitra & Witanto, 2024). Kajian tersebut masih 
memfokuskan analisis pada strategi pembelajaran demokratis secara umum tanpa menempatkan 
pendekatan deep learning sebagai kerangka pembelajaran yang dianalisis secara sistematis. Penelitian 
tersebut belum mengkaji proses musyawarah peserta didik secara mendalam berbasis rangkaian bukti 
empiris yang utuh, pre-test, proses pembelajaran, hingga post-test, sehingga membuka ruang bagi 
penelitian ini untuk mengisi celah kajian tersebut. 

Novelty penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan deep learning dalam pembelajaran 
musyawarah yang didukung oleh data empiris yang terstruktut. Penelitian ini menganalisis pembelajaran 
secara utuh melalui tahapan pre-test, proses pelaksanaan pembelajaran, dan post-test sebagai satu 
kesatuan pengalaman belajar peserta didik. Analisis tersebut diperkuat dengan produk aktual peserta 
didik berupa video hasil musyawarah serta refleksi guru yang diperoleh melalui wawancara. Pendekatan 
dialogis dan deliberatif dalam pembelajaran terbukti memperkuat kualitas partisipasi peserta didik dalam 
diskursus kelas dan pengambilan keputusan bersama (Berliana, R. P et al., 2024). Kontribusi penelitian ini 
memperluas kajian demokratisasi pembelajaran di sekolah dasar melalui bukti empiris yang autentik, 
aplikatif, dan relevan dengan konteks pembelajaran di kelas. 
  
2. METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pengungkapan kualitas 
hubungan, aktivitas, dan situasi pembelajaran secara holistik. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 
mengungkap secara mendalam proses dan makna pembelajaran musyawarah berbasis deep learning 
dalam menguatkan partisipasi demokratis peserta didik kelas VI sekolah dasar. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Desember 2025 di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Jawa Barat. Pemilihan 
lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa kelas tersebut melaksanakan materi musyawarah, 
serta wali kelas bersedia bekerja sama dan memiliki data yang relevan untuk keperluan observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi 
pembelajaran, wawancara dengan wali kelas, serta studi dokumentasi berupa hasil pre-test dan post-test 
peserta didik. Analisis data dilakukan secara kualitatif mencakup tahap kondensasi data, penyajian data, 
dan verifikasi, dengan keabsahan data diperkuat melalui triangulasi metode dan sumber data (Miles, 
Huberman, dan Saldana, 2014). Penelitian ini berorientasi pada hasil pembelajaran peserta didik 
sekaligus memberikan kontribusi akademik dan bagi pengembangan pendidikan di sekolah dasar. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Musyawarah Berbasis Deep Learning Dalam Menguatkan 
Partisipasi Demokratis Peserta Didik Sekolah Dasar 

Perancangan pembelajaran musyawarah berbasis deep learning dilakukan dengan menetapkan 
tujuan pembelajaran yang berorientasi pada penguatan partisipasi demokratis peserta didik melalui 
keterlibatan aktif dalam proses diskusi dan pengambilan keputusan kelas. Tujuan pembelajaran tidak 
hanya diarahkan pada penguasaan konsep musyawarah, tetapi pada pengembangan keberanian 
berpendapat, kemampuan mendengarkan, serta sikap menghargai pandangan orang lain sebagai 
kompetensi kewarganegaraan dasar. Materi pembelajaran dirancang menggunakan permasalahan 
kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga mampu memunculkan ketertarikan dan 
keterlibatan emosional dalam diskusi kelas (Hasil Wawancara HN, 3 Desember 2025). Stimulus masalah 
yang diberikan guru berfungsi sebagai pemantik dialog deliberatif yang mendorong peserta didik untuk 
berpikir kritis dan menyampaikan argumentasi secara terbuka dalam forum musyawarah. Perancangan 
pembelajaran tersebut selaras dengan pandangan pedagogi dialogis yang menempatkan musyawarah 
sebagai ruang pembelajaran kritis dan partisipatif yang perlu dirancang secara sadar oleh guru 
(Alexander, 2018). 

Pelaksanaan tahapan deep learning dalam proses musyawarah tercermin melalui aktivitas 
pembelajaran yang melibatkan eksplorasi masalah, diskusi kelas, pertukaran pendapat, serta refleksi 
bersama terhadap hasil keputusan yang diambil. Peserta didik terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi 
permasalahan yang diangkat guru dan menyampaikan berbagai alternatif solusi berdasarkan pemahaman 
dan pengalaman masing-masing. Proses diskusi menunjukkan keterlibatan kognitif dalam menyusun 
argumen, keterlibatan afektif dalam menyatakan sikap, serta keterlibatan sosial dalam merespon 
pandangan teman secara konstruktif (Suprijono. A et al., 2025). Dokumentasi hasil pembelajaran 
memperlihatkan bahwa tahapan refleksi mendorong peserta didik untuk menyadari proses berpikir dan 
kesepakatan yang dihasilkan secara kolektif (Hasil studi dokumentasi, 3 Desember 2025). Pelaksanaan 
tahapan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran musyawarah tidak berhenti pada prosedur diskusi, 
tetapi berkembang menjadi pengalaman belajar demokratis yang bermakna bagi peserta didik (Hasil 
Wawancara HN, 3 Desember 2025). 

Peran guru dalam memfasilitasi partisipasi demokratis peserta didik terlihat melalui strategi 
pengelolaan kelas yang memberi ruang berbicara secara adil dan mendorong keterlibatan seluruh peserta 
didik. Guru secara aktif mengatur alur diskusi, memberikan kesempatan berbicara kepada peserta didik 
yang cenderung pasif, serta mengelola perbedaan pendapat agar tetap berlangsung dalam suasana 
dialogis. Praksis tersebut mencerminkan upaya guru dalam menciptakan iklim kelas demokratis yang 
mendukung keterlibatan setara antar peserta didik (Sitorus. J et al., 2024). Hasil observasi menunjukkan 
bahwa penggunaan metode permainan dan medis pembelajaran membantu mengurangi dominasi peserta 
didik tertentu dan meningkatkan keberanian peserta didik lain untuk berpendapat (Hasil Observasi 1 
Desember 2025). Peran guru sebagai fasilitator demokrasi di kelas memperlihatkan bahwa keberhasilan 
pembelajaran musyawarah sangat ditentukan oleh kualitas fasilitasi dan sensitivitas guru terhadap 
dinamika kelas (Hasil Wawancara HN, 3 Desember 2025). 

Bentuk partisipasi demokratis peserta didik selama proses musyawarah tampak melalui 
keberanian menyampaikan pendapat, kemampuan menanggapi argumen teman, serta keterlibatan dalam 
pengambilan keputusan bersama yang melibatkan seluruh anggota kelas. Peserta didik menunjukkan 
peningkatan kepercayaan diri dalam menyampaikan gagasan secara lisan dan memberikan tanggapan 
terhadap pandangan yang berbeda sebagai bagian dari praksis deliberasi di kelas (Setiawati. E et al., 
2024). Produk pembelajaran berupa video hasil musyawarah memperlihatkan bahwa peserta didik 
mampu merumuskan kesepakatan bersama secara kolektif dan komunikatif yang mencerminkan proses 
pengambilan keputusan demokratis (Hasil Studi Dokumentasi, 3 Desember 2025). Partisipasi tersebut 
menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi sebagai subjek 
aktif dalam diskursus kelas yang bermakna. Pengalaman praksis musyawarah secara langsung dinilai guru 
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterlibatan dan keberanian peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila (Hasil Wawancara HN, 3 Desember 2025). 

Hambatan dan dinamika pelaksanaan musyawarah di kelas muncul dalam bentuk perbedaan 
tingkat keberanian peserta didik, kecenderungan dominasi tertentu, serta keterbatasan waktu 
pembelajaran yang memengaruhi kelancaran diskusi. Sebagian peserta didik masih menunjukkan sikap 
pasif pada awal pembelajaran, meskipun pemahaman konseptual tergolong baik berdasarkan pengamatan 
selama proses berlangsung (Hasil observasi, 1 Desember 2025). Dinamika tersebut menunjukkan bahwa 
partisipasi demokratis tidak tumbuh secara instan, tetapi dipengaruhi oleh iklim kelas dan kualitas 
interaksi antara guru dan peserta didik (Wryandani. W et al., 2023). Strategi fasilitasi yang adaptif dan 
pemberian ruang dialog secara bertahap terbukti membantu mengurangi dominasi dan mendorong 
keterlibatan peserta didik yang semula pasif. Refleksi guru menegaskan bahwa proses musyawarah yang 
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dilakukan secara berkelanjutan membantu peserta didik beradaptasi dan meningkatkan kualitas 
partisipasi demokratis dalam pembelajaran (Hasil Wawancara HN, 3 Desember 2025). 

Integrasi pembelajaran musyawarah berbasis deep learning memperlihatkan penguatan dimensi 
reflektif peserta didik dalam memahami makna demokrasi sebagai proses, bukan sekadar hasil. Peserta 
didik tidak hanya diarahkan untuk mencapai kesepakatan akhir, tetapi untuk merefleksikan proses dialog 
yang mereka jalani, termasuk cara menyampaikan pendapat dan merespon perbedaan. Proses refleksi 
tersebut mendorong kesadaran metakognitif peserta didik terhadap peran dan kontribusinya dalam 
diskusi kelompok. Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian yang menegaskan bahwa 
pembelajaran berbasis refleksi dan kesadaran proses mampu memperkuat regulasi diri serta keterlibatan 
demokratis peserta didik secara berkelanjutan (Suprijono. A et al., 2025). Hasil dokumentasi 
pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik mulai mampu mengevaluasi kembali argumen yang 
disampaikan dan menyesuaikannya dengan kesepakatan kelompok secara lebih matang (Hasil Studi 
Dokumentasi, 3 Desember 2025). Refleksi guru menegaskan bahwa kebiasaan reflektif dalam 
musyawarah membantu peserta didik memahami bahwa demokrasi menuntut tanggung jawab bersama, 
bukan kemenangan pendapat pribadi (Hasil Wawancara HN, 3 Desember 2025). 

Pembelajaran musyawarah berbasis deep learning turut berkontribusi dalam membangun 
keberlanjutan praksis demokrasi di kelas melalui pembiasaan dialog yang terstruktur dan konsisten. 
Musyawarah tidak diposisikan sebagai aktivitas insidental, melainkan sebagai budaya belajar yang 
terintegrasi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pola ini mendorong peserta didik untuk 
memandang diskusi dan pengambilan keputusan sebagai bagian alami dari kehidupan kelas. Pendekatan 
tersebut sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa iklim kelas demokratis yang dibangun secara 
berkelanjutan memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan sikap kewarganegaraan dan partisipasi 
sosial peserta didik sejak usia sekolah dasar (Siegel-Stechler. K et al., 2021). Hasil observasi menunjukkan 
bahwa peserta didik semakin terbiasa mengajukan pendapat tanpa menunggu penunjukan guru serta 
lebih terbuka terhadap perbedaan pandangan dalam diskusi berikutnya (Hasil Observasi, 1 Desember 
2025). Refleksi guru menguatkan bahwa keberlanjutan praksis musyawarah berbasis deep learning 
berpotensi membentuk karakter demokratis peserta didik secara lebih stabil dan kontekstual dalam 
kehidupan sekolah sehari-hari (Hasil Wawancara HN, 3 Desember 2025). 

 
Analisis Hasil Pembelajaran Musyawarah Berbasis Deep Learning Terhadap Penguatan Partisipasi 
Demokratis Peserta Didik Sekolah Dasar 

Perubahan tingkat partisipasi demokratis peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran 
terlihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan keterlibatan 
peserta didik dalam kegiatan musyawarah kelas. Guru menjelaskan bahwa pada tahap awal sebagian 
peserta didik telah memahami konsep musyawarah, tetapi belum menunjukkan keberanian yang merata 
dalam menyampaikan pendapat di forum kelas (Hasil Wawancara HN, 3 Desember 2025). Pelaksanaan 
pembelajaran musyawarah berbasis deep learning mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif 
melalui pengalaman belajar yang menuntut analisis masalah dan pengambilan keputusan bersama. Hasil 
observasi selama pembelajaran menunjukkan peningkatan jumlah peserta didik yang berpartisipasi 
dalam diskusi dibandingkan sebelum pembelajaran diterapkan (Hasil Observasi, 1 Desember 2025). 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran deliberatif berbasis 
keterlibatan aktif mampu memperkuat partisipasi demokratis peserta didik secara signifikan (Sedova et 
al., 2025). Tabel 1. menunjukkan perbandingan partisipasi demokratis pre-test dan post-test. 

Tabel 1 Perbandingan Partisipasi Demokrasi Pre-test dan Post-Test 

Jumlah Peserta Didik Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Perubahan Partisipasi 
28 peserta didik 66 82 Meningkat 

Sumber: Dikembangkan oleh Tim Peneliti 2025 
 

Penguatan keterampilan komunikasi demokratis peserta didik tercermin dari kemampuan 
menyampaikan pendapat secara lisan dengan bahasa yang lebih terstruktur dan santun selama proses 
musyawarah berlangsung. Peserta didik menunjukkan peningkatan kemampuan mendengarkan 
pandangan orang lain dan memberikan tanggapan yang relevan terhadap argumen teman sebagai bagian 
dari praksis demokrasi di kelas (Tammi & Rajala, 2018). Pembelajaran yang menempatkan peserta didik 
sebagai subjek aktif dalam diskusi mendorong berkembangnya komunikasi dialogis dan saling 
menghargai dalam interaksi antar peserta didik. Dokumentasi hasil pembelajaran memperlihatkan bahwa 
interaksi yang terbangun selama musyawarah berlangsung lebih seimbang dan komunikatif dibandingkan 
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kondisi awal (Hasil Studi Dokumentasi, 3 Desember 2025). Guru menyampaikan bahwa keterampilan 
komunikasi peserta didik berkembang secara signifikan setelah mereka terbiasa terlibat dalam diskusi 
musyawarah yang terstruktur (Hasil Wawancara HN, 3 Desember 2025). 

Internalisasi nilai-nilai demokrasi dalam perilaku peserta didik tercermin melalui sikap 
menghargai perbedaan pendapat, kesediaan menerima keputusan bersama, dan tanggung jawab kolektif 
dalam kegiatan kelas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik mulai memahami musyawarah 
bukan sekadar prosedur, tetapi sebagai nilai yang dipraktikkan dalam kehidupan bersama di kelas (Hasil 
Wawancara HN, 3 Desember 2025). Proses refleksi yang terintegrasi dalam pembelajaran mendorong 
peserta didik untuk menilai kembali sikap dan perilaku mereka dalam menghadapi perbedaan pandangan. 
Hasil observasi memperlihatkan bahwa konflik pendapat dapat dikelola secara lebih dewasa melalui 
diskusi terbuka dan kesepakatan kolektif (Hasil Observasi, 1 Desember 2025). Temuan tersebut 
mendukung pandangan bahwa iklim kelas demokratis berkontribusi terhadap pembentukan sikap 
kewarganegaraan peserta didik sejak usia dini (Setiawati et al., 2024). 

Produk pembelajaran berupa video musyawarah dan hasil keputusan bersama memperlihatkan 
keterlibatan aktif peserta didik dalam menyampaikan pendapat, menanggapi argumen, serta merumuskan 
kesepakatan kolektif. Analisis terhadap produk tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mampu 
menerapkan prinsip deliberasi secara nyata dalam konteks pembelajaran kelas (Winarno. S et al., 2025). 
Kualitas partisipasi yang terekam dalam produk pembelajaran mencerminkan pengalaman belajar 
demokratis yang bersifat autentik dan bermakna bagi peserta didik. Studi dokumentasi pembelajaran 
memperkuat temuan bahwa proses musyawarah yang direkam dalam produk peserta didik 
memperlihatkan partisipasi yang lebih merata dan komunikatif (Hasil Studi Dokumentasi, 3 Desember 
2025). Guru menyatakan bahwa penggunaan produk pembelajaran membantu peserta didik 
merefleksikan proses dan hasil musyawarah secara lebih mendalam (Hasil Wawancara HN, 3 Desember 
2025). 

Refleksi guru terhadap hasil pembelajaran musyawarah berbasis deep learning menegaskan 
adanya perubahan positif dalam kualitas partisipasi dan sikap demokratis peserta didik. Pandangan guru 
menunjukkan bahwa pembelajaran dialogis memberi ruang aman bagi peserta didik untuk berbicara, 
berbeda pendapat, dan belajar menghargai perspektif lain dalam diskusi kelas (Hasil Wawancara HN, 3 
Desember 2025). Observasi guru selama pembelajaran memperlihatkan bahwa peserta didik menjadi 
lebih percaya diri dan bertanggung jawab dalam setiap proses pengambilan keputusan bersama (Hasil 
Observasi, 1 Desember 2025). Refleksi tersebut sejalan dengan kajian yang menempatkan guru sebagai 
fasilitator utama dalam membangun iklim kelas yang demokratis dan partisipatif (Berliana et al., 2024). 
Temuan ini memperkuat relevansi pembelajaran musyawarah berbasis deep learning sebagai strategi 
penguatan partisipasi demokratis di sekolah dasar. 

Penguatan partisipasi demokratis peserta didik melalui pembelajaran musyawarah berbasis deep 
learning terlihat dari meningkatnya kualitas keterlibatan peserta didik dalam proses berpikir tingkat 
tinggi selama pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menyampaikan pendapat secara spontan, tetapi 
mulai menunjukkan kemampuan mengaitkan argumen dengan alasan yang logis dan relevan dengan 
permasalahan yang dibahas. Proses ini mencerminkan berkembangnya keterampilan berpikir kritis yang 
menjadi fondasi penting dalam pembelajaran demokratis. Pendekatan pembelajaran mendalam 
menempatkan peserta didik sebagai pembelajar aktif yang terlibat dalam proses analisis, evaluasi, dan 
pengambilan keputusan secara sadar, sebagaimana ditegaskan bahwa deep learning mampu memperkuat 
keterlibatan kognitif peserta didik dalam pembelajaran di sekolah dasar (Sudirman & Pandang, 2025). 
Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik semakin mampu mengemukakan alasan di balik 
pendapat yang disampaikan dan merespons argumen teman dengan lebih reflektif (Hasil Observasi, 1 
Desember 2025). Perubahan ini menunjukkan bahwa pembelajaran musyawarah berbasis deep learning 
tidak hanya meningkatkan frekuensi partisipasi, tetapi kualitas keterlibatan intelektual peserta didik. 

Pembelajaran musyawarah berbasis deep learning turut mendorong terbentuknya interaksi sosial 
yang lebih inklusif dan setara di dalam kelas. Peserta didik mulai menunjukkan kesadaran untuk memberi 
kesempatan berbicara kepada teman, menunggu giliran, serta menanggapi pendapat tanpa merendahkan 
pihak lain. Pola interaksi ini mencerminkan praksis demokrasi yang berlandaskan prinsip kesetaraan dan 
saling menghargai dalam ruang kelas. Temuan tersebut sejalan dengan kajian yang menegaskan bahwa 
kualitas interaksi dialogis dalam pembelajaran berperan penting dalam membangun partisipasi yang adil 
dan merata di antara peserta didik (Wuryandani. W et al., 2021). Studi dokumentasi pembelajaran 
memperlihatkan bahwa dinamika diskusi kelompok menjadi lebih seimbang, dengan berkurangnya 
dominasi individu tertentu dan meningkatnya kontribusi peserta didik yang sebelumnya pasif (Hasil Studi 
Dokumentasi, 3 Desember 2025) Guru menilai bahwa perubahan pola interaksi ini merupakan indikator 
penting dari internalisasi nilai demokrasi dalam praksis pembelajaran sehari-hari (Hasil Wawancara HN, 
3 Desember 2025). 
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Keberhasilan pembelajaran musyawarah berbasis deep learning dalam menguatkan partisipasi 
demokratis peserta didik juga dipengaruhi oleh kesinambungan antara desain pembelajaran, pelaksanaan, 
dan evaluasi yang dilakukan guru. Evaluasi tidak hanya difokuskan pada hasil akhir berupa keputusan 
musyawarah, tetapi pada proses partisipasi, kualitas dialog, dan sikap demokratis yang ditunjukkan 
peserta didik selama pembelajaran. Pendekatan evaluatif yang komprehensif ini sejalan dengan 
pandangan bahwa pembelajaran deliberatif yang efektif perlu menilai dimensi kognitif, afektif, dan sosial 
secara terpadu (Suyato. S et al., 2020). Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru secara sadar 
melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran untuk menyesuaikan strategi fasilitasi pada pertemuan 
berikutnya (Hasil Wawancara HN, 3 Desember 2025). Pembelajaran musyawarah berbasis deep learning 
tidak hanya berdampak pada peningkatan partisipasi sesaat, tetapi berpotensi membentuk pola 
partisipasi demokratis yang berkelanjutan dalam kehidupan kelas. 
 
4. KESIMPULAN 
  Pembelajaran musyawarah berbasis deep learning menegaskan pentingnya pengalaman belajar 
demokratis yang dirancang secara sadar, kontekstual, dan berorientasi pada keterlibatan aktif peserta 
didik. Pendekatan ini memposisikan musyawarah tidak sekadar sebagai materi normatif, melainkan 
sebagai praksis deliberatif yang membentuk cara berpikir, bersikap, dan berinteraksi peserta didik dalam 
kehidupan kelas. Integrasi pembelajaran mendalam dengan aktivitas musyawarah memperlihatkan 
bahwa penguatan partisipasi demokratis membutuhkan proses belajar yang memberi ruang dialog, 
refleksi, dan tanggung jawab bersama. Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran menjadi penentu 
dalam membangun iklim kelas yang inklusif dan dialogis, sehingga nilai-nilai demokrasi dapat 
terinternalisasi secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini memberikan landasan konseptual bagi 
pengembangan pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar yang menekankan praksis demokrasi 
sebagai pengalaman belajar yang autentik dan bermakna. 
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